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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Hukum Puasa Ramadhan Orang yang Melakukan 

Jimak karena Lupa (Studi Komparatif Pendapat Mazhab Syafi’i dengan Mazhab 

Hanbali). Di susun oleh Solahuddin Hasibuan (NIM 1913020016), mahasiswa 

Prodi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan antara mazhab Syafi’i 

dengan Mazhab Hanbali terkait hukum puasa orang yang melakukan Jimak 

karena lupa. Perbedaan tersebut tidak hanya sebatas pendapat  ataupun 

metode istinbat, tapi juga bagaimana hukum tersebut ditetapkan dalam 

sepanjang sejarah. Penelitian ini mempunyai dua pertanyaan; (1) Apa 

pendapat ulama mazhab Syafi’i tentang hukum puasa Ramadhan orang yang 

melakukan jimak karena lupa?. (2) Bagaimana pendapat ulama mazhab 

Hanbali tentang hukum puasa Ramadhan orang yang melakukan jimak karena 

lupa?. Penelitian ini merupakan kajian pustaka, dengan sumber data skunder 

yang di analisis secara komparatif. Hasil peneltian menunjukkan bahwa 

penetapan hukum dalam mazhab Syafi’i terkait kasus bergerak secara stabil, 

sedangkan dalam mazhab Hanbali bergerak secara dinamis. 

Kata kunci: Lupa, Jimak , Puasa 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled The Ruling on Fasting in Ramadan for a Person 

Who Has Marital Intercourse Due to Forgetfulness According to the Shāfiʿī and 

Ḥanbalī Schools of Law. It was written by Solahuddin Hasibuan (Student ID: 

1913020016), a student of the Comparative Schools of Law Program, Faculty 

of Sharīʿah, UIN Imam Bonjol Padang. This study is motivated by the 

differences between the Shāfiʿī and Ḥanbalī schools regarding the legal status 

of a Ramadan fast for someone who engages in marital intercourse out of 

forgetfulness. These differences are not limited to the final legal opinions or 

the methods of legal derivation (istinbāṭ), but also relate to how the ruling has 

been established throughout the history of Islamic jurisprudence. This 

research addresses two questions: (1) What is the opinion of Shāfiʿī jurists 

regarding the ruling on the Ramadan fast of a person who has marital 

intercourse due to forgetfulness? (2) What is the opinion of Ḥanbalī jurists 

regarding the ruling on the Ramadan fast of a person who has marital 

intercourse due to forgetfulness? This research is a library-based study, using 

secondary data sources analyzed through a comparative approach. The 

research findings indicate that legal determinations within the Shafi‘i school 

tend to move in a stable manner regarding the case in question, whereas 

within the Hanbali school they develop in a dynamic manner. 

Keywords: forgetfulness, marital intercourse, fasting 
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